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Background: Dalam 5 tahun ini terdapat 15/6.324 orang atau 30/100.000 penduduk 
yang menderita kanker kolon dan rektum di kecamatan Baturiti, Tabanan. Tingginya 
angka kematian disebabkan sebagian besar 11/15 (73,33%) datang pada stadium lanjut 
yaitu stadium III dan IV. Tujuan kegiatan ini untuk meningkatkan peran kepala desa 
dan tokoh masyarakat untuk mensosialisasikan faktor resiko, gejala klinis dan deteksi 
dini kanker kolorektal di masyarakat. Metode: Mitra kegiatan yaitu kepala desa dan 
tokoh adat Desa Candikuning, Bali beserta 40 penduduk setempat. Metode yang 
dilakukan, pertemuan dengan masyarakat, sistem belajar bersama dengan cara praktik 
langsung, melakukan sosialisasi dan penyuluhan, dan evaluasi kemampuan Mitra serta 
evaluasi hasil pada masyarakat. Pengambilan data dilakukan dengan observasi berupa 
ceklis, kuesioner berupa pretest dan posttest.  Hasil: Kegiatan ini menunjukkan bahwa 
terjadi peningkatan pengetahuan para tokoh dan masyarakat terhadap pengetahuan 
serta gejala klinis sebesar 99,1%, peningkatan sikap dalam pencegahan kanker 
kolorektal sebesar 90,8%. Kesimpulan: Disimpulkan bahwa peran kepala desa dan 
tokoh masyarakat dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap terhadap gejala klinis 
dan pencegahan kanker kolorektal pada masyarakat. 
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Background: In the past 5 years, there were 15/6,324 people, or 30/100,000 population, 
suffering from colon and rectal cancer in the Baturiti sub-district, Tabanan. The high 
mortality rate is because most of the 11/15 (73.33%) came at an advanced stage, namely 
stage III and IV. This activity aims to increase the role of village heads and community 
leaders in socializing risk factors, clinical symptoms, and early detection of colorectal 
cancer in the community. Methods: The activity partners were the village head and 
traditional leaders of Candikuning Village, Bali, and 40 residents. The technique used 
was meeting with the community, learning together by doing hands-on practice, 
socialization, and counseling, and evaluating Mitra's ability and evaluation of results in 
the community. Data was collected by observation through checklists and 
questionnaires in pretests and posttests. Results: This activity showed an increase in the 
leaders' and the community's knowledge of clinical symptoms by 99.1% and an increase 
in attitude toward preventing colorectal cancer by 90.8%. Conclusions: It was 
concluded that the participation of village heads and community leaders can improve 
knowledge and attitudes towards clinical symptoms and prevention of colorectal cancer 
in the community. 
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PENDAHULUAN 

Candikuning adalah sebuah desa di Kecamatan Baturiti Kabupaten Tabanan yang terletak 
ditengah pulau Bali, di dataran tinggi dan bersuhu sejuk sampai dingin. Desa Baturiti termasuk 
daerah yang subur sehingga bertani merupakan pekerjaan utama. Pemandangan perbukitan yang 
mengelilingi danau yang luas menjadi daya tarik pariwisata daerah ini. Sektor pariwisata dan 
berdagang menjadi mata pencaharian kedua penduduk desa ini. Secara geografis daerah ini 
sangat strategis dan mendukung berkembangnya semua sektor kehidupan di desa ini 
(Ensiklopedia, 2023; Kurniawan, 2023; Sriati, 2022). 

Dalam 5 tahun ini terdapat 15/6.324 orang atau 30/100.000 penduduk yang menderita 
kanker kolon dan rektum di kecamatan Baturiti, Tabanan. Angka ini diatas rata-rata Indonesia 
serta diatas angka kematian kanker kolorektal dalam 5 tahun yaitu 28,70 per 100.000 (Kemenkes, 
2022; Prihantono et al., 2023; Sayuti & Nouva, 2019). Tingginya angka kematian disebabkan 
sebagian besar 11/15 (73,33%) datang pada stadium lanjut yaitu stadium III dan IV (Block et al., 
2018; Hani et al., 2021; Latifah, 2020). Disamping genetik faktor lain seperti lingkungan dan pola 
makan turut berperan dalam karsinogenesis kanker kolorektal (Dwijayanthi et al., 2020; Robbins & 
Cotran, 2015). Pola makan daerah ini tidak menyukai sayur lebih menyukai daging merah seperti 
kambing, sapi, dan babi. Setiap pertemuan pertemuan besar dirayakan dengan kambing guling 
atau babi guling. Sayur hanya sebagai hiasan tambahan dan jarang disentuh. Buah-buahan juga 
bukan komsumsi utama walaupun buah merupakan penghasilan utama daerah ini. Buah-buahan 
seperti stroberi, markisa, tomat merah, terong belanda, jagung manis, kacang lebih banyak di jual 
kewisatawan dan uangnya untuk membeli daging dan kebutuhan lain. Pola makan yang salah ini 
telah menjadi warisan budaya yang turun temurun. Menurut pendapat Mitra, di samping pola 
makan sayur yang kurang, tingginya kasus kanker kolorektal di daerah ini juga disebabkan 
rendahnya pengetahuan masyarakat tentang gejala klinis, deteksi dini dan pencegahan kanker 
kolorektal serta deteksi dininya.  

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan peran 
tokoh desa dalam memberikan pengenalan faktor risiko, gejala klinis dan deteksi dini kanker 
kolorektum. Karena memang kanker kolorekstal stadium awal tidak memberikan gejala yang 
spesifik, sering hanya berupa diare kronis, kolitis kronis, rasa tidak nyaman pada perut yang 
secara awam sering disebut sakit maag atau bahkan sebagian besar tanpa gejala pada stadium 
awal (Block et al., 2018; Ottaiano et al., 2022; WHO, 2023). Pasien bahkan dokter umum yang 
merawat baru mencurigai suatu keganasan jika terjadi feses bercampur darah yang kehitaman 
atau segar. Padahal adanya darah dalam feses sudah bisa dideteksi dini dengan pemeriksaan 
darah samar dalam feses. Persatuan dokter bedah onkologi merekomendasikan skrining darah 
samar di lakukan pada pasien di atas 50 tahun atau jika terjadi diare kronis lebih dari 6 minggu 
(Chowdhury et al., 2024; Prihantono et al., 2023; Santucci et al., 2024). Gejala lain adalah terdapat 
benjolan pada perut bagian kanan bawah atau kiri bawah. Mitra merasa memerlukan tambahan 
pengetahuan tentang kanker kolorektal dan teknik penyuluhan yang efektif. Untuk meningkatkan 
pengetahuan masyarakat tentang kanker perlu ada penyuluhan atau program pengabdian yang 
menyentuh pada masyarakat (Analysa & Primadi, 2023). 
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Kontribusi atau manfaat dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah memberikan 
pengetahuan tentang faktor risiko, gejala klinis, dan deteksi dini kanker kepada masyarakat dan 
mengaktifkan peran tokoh desa untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat. Implikasi 
adalah bahwa adanya perubahan pola makan dan pola hidup di masyarakat walaupun secara 
perlahan dalam melakukan deteksi dini dan pencegahan kanker kolorektum. 

METODE PELAKSANAAN 

Metode yang dilakukan dengan mengaktifkan peran kepala desa dan tokoh adat sebagai 
Mitra 1 dan Mitra 2 yaitu dengan cara belajar aktif. Metode ini lebih efektif dibandingkan dengan 
metode penyuluhan biasa yang satu arah (Dogani, 2023; Khoirun Ni’mah et al., 2022). Mitra 
kegiatan yaitu kepala desa (Mitra 1) dan tokoh adat (Mitra 2) Desa Candikuning, kec. Baturiti, 
Kab. Tabanan, Prov. Bali. Jumlah peserta kegiatan adalah satu orang kepala desa, 4 orang tokoh 
adat, dan 40 penduduk setempat. 

Dengan metode belajar aktif, Mitra 1 dan 2 akan lebih aktif dalam meningkatkan capaian 
program, sehingga kegiatan ini tidak bersifat insidental tetapi dapat berkelanjutan. Proses peran 
serta Mitra 1 dan Mitra 2 dan kelompok masyarakat adalah: (a) kegiatan dilaksanakan bertahap 
yaitu dengan kunjungan dan pertemuan dengan masyarakat serta membuat perencanaan belajar 
bersama, (b) secara aktif melakukan sistem belajar bersama s dengan cara praktik langsung, (c)  
melakukan pendampingan terhadap mitra pada sosialisasi dan penyuluhan tentang gejala klinis 
dan deteksi dini, dan (d) evaluasi kemampuan Mitra dalam mensosialisasikan kanker kolorektal 
dengan mengevaluasi peningkatan pengetahuan dan sikap masyarakat tentang kanker kolorektal. 

Metode evaluasi dan monitoring capaian target kegiatan dilakukan dengan cara menilai 
hasil cek lis dan hasil kuesioner yang diisi oleh mitra 1 dan mitra 2 serta kelompok masyarakat 
partisipan. Indikator keberhasilan skor posttest kuesioner harus lebih tinggi dari pretest. Di 
samping itu mulai terbentuk kebiasaan mencegah kanker dini dengan rajin makan buah dan 
sayur. Terdapat kelompok berisiko yang melakukan cek darah samar. Data hasil evaluasi 
dianalisis secara deskriptif analitis dan perbedaan antara pretest dan posttest dianalisis 
menggunakan uji t-pair dengan tingkat signifikansi 95% (alpha = 0,05). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peningkatan pemahaman dan kesadaran pada masyarakat desa lebih efektif ketika kepala 
desa dan tokoh masyarakat berperan aktif dalam memberikan pembelajaran kepada masyarakat 
(Ismail & Junus, 2019; Sukmana & Islamy, 2019). Metode pembelajaran aktif juga lebih efektif 
dibanding hanya sekedar penyuluhan (Koryati et al., 2020; Yuni et al., 2024). Kegiatan ini 
memadukan dua metode tersebut sehingga diperoleh hasil yang lebih optimal. Kegiatan 
dilaksanakan mulai bulan Juli 2023 sampai Februari 2024. Pembelajaran aktif pada masyarakat 
akan efektif  jika munculkan peran serta tokoh atau kader desa setempat (Analysa et al., 2023). 

Peningkatan peran tokoh yaitu Mitra 1 dan Mitra 2 dalam memberikan pengaruh dan 
teladan bagi masyarakat adalah dengan melakukan kunjungan dan pertemuan dengan 
masyarakat serta membuat perencanaan belajar bersama. Sistem belajar bersama secara aktif 
dengan cara praktik langsung dan disela-sela praktik diberikan ulasan teori praktis sehingga 
materi yang tersampaikan lebih mendalam. Sebagai kegiatan utama, pendampingan peran tokoh 

https://doi.org/10.22236/solma.v13i2.15367
mailto:solma@uhamka.ac.id


 

Jurnal SOLMA, 13 (2), pp. 1022-1030; 2024 

  

Doi: https://doi.org/10.22236/solma.v13i2.15076    solma@uhamka.ac.id | 1025 

masyarakat sebagai mitra dalam kegiatan ini yaitu melakukan sosialisasi dan penyuluhan tentang 
gejala klinis dan deteksi dini terhadap kanker kolorektal. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
dari program kegiatan ini dilakukan evaluasi kemampuan Mitra dalam mensosialisasikan kanker 
kolorektal dengan mengevaluasi peningkatan pengetahuan dan sikap masyarakat tentang kanker 
kolorektal melalui kuesioner dan tes. 

Pertemuan tokoh dalam kegiatan ini bertempat di balai banjar, sedangkan kunjungan 
kepada simpul-simpul masyarakat dilakukan di beberapa rumah secara bergiliran. Dalam 
pertemuan ini, mitra dan masyarakat mulai sadar akan pentingnya pengetahuan dan deteksi dini 
kanker kolorektal. Untuk memberikan pemahaman yang komprehensif dan mendalam maka 
dilakukan penyusun acara pembelajaran secara aktif melalui program pelatihan. Pembelajaran ini 
dirasa efektif oleh tokoh/mitra dibandingkan hanya melalui penyuluhan biasa yang sering 
dilakukan di masyarakat.  

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

Gambar 1. (a) Kelompok ibu – ibu, (b) kelompok bapak bapak, (c) diskusi informal 

Agar masyarakat tertarik untuk mengikuti pelatihan, maka dilakukan pemeriksaan 
kesehatan berupa cek gula darah, asam urat dan kolesterol secara gratis. Di samping itu diberikan 
pula obat-obatan yang dibutuhkan dan brosur tentang kanker kolorektal agar materi bisa dibaca 
ulang dan bisa dipahami lebih mendalam. 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

Gambar 2. (a) Pelayanan kesehatan pengecekan gula darah, kolesterol, asam urat serta 
penberian obat dan pengambilan sampel darah samar sebagai daya tarik untuk ikut pelatihan (b) 

pembagian brosur tentang kanker kolorektal, (c) foto bersama setelah pelatihan. 

Agar tokoh berperan langsung terhadap masyarakat, maka dalam pendampingan ini tokoh 
sebagai penyuluh langsung di depan masyarakat. Dalam penyuluhan tetap didampingi untuk 
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menjawab pertanyaan yang ke arah medis. Penyuluhan model ini sangat efektif untuk 
merangsang masyarakat datang dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan 
komprehensif karena bahasa yang digunakan oleh tokoh bisa sesuai dengan bahasa yang 
digunakan sehari-hari oleh masyarakat. Tokoh bisa memberikan contoh kasus langsung yang ada 
di masyarakat. Masyarakat mudah memahami dan terasa suasana lebih cair karena masyarakat 
menganggap yang memberikan penyuluhan adalah teman sejawatnya (Firmansyah & Rukmana, 
2017; Silalahi, 2022) atau koordinator desanya. Konsep pembelajaran seperti ini banyak juga 
diterapkan di sekolah atau kampus, akan tetapi perlu diterapkan juga dalam masyarakat.  

Penyuluhan oleh tokoh yang didampingi oleh tim medis juga di sebarkan dalam media 
sosial. Masyarakat sekarang biasanya lebih perhatian terhadap informasi yang masuk lewat media 
soial, terlebih lagi yang muncul dalam media tersebut adalah tokohnya atau teman sejawatnya. 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

Gambar 3. (a) Pendampingan mitra dalam mengisi penyuluhan kepada tokoh Masyarakat 
di Baturiti, (b) memberikan contoh konsumsi sayur dan variasinya, (c) memberikan contoh 

konsumsi buah dan variasinya 

Pengecekan sampel feses pada masyarakat yang antusias memberikan sampel fesesnya 
untuk dilakukan pada RSUD Tabanan sebagai rumah sakit pemerintah terdekat dari masyarakat 
Desa Candi kuning. Masyarakat juga antusias untuk dilakukan pemeriksaan darah samar.   

 Evaluasi sebagai tanda keberhasilan program ini dilakukan dengan cara melakukan pretest 
di awal kegiatan dan posttest di akhir kegiatan secara terpisah pada beberapa kelompok. Hasil 
evaluasi kuesioner pre-tes dan pos-tes terlihat peningkatan pengetahuan dan sikap di atas 80%. 

 

https://doi.org/10.22236/solma.v13i2.15367
mailto:solma@uhamka.ac.id


 

Jurnal SOLMA, 13 (2), pp. 1022-1030; 2024 

  

Doi: https://doi.org/10.22236/solma.v13i2.15076    solma@uhamka.ac.id | 1027 

Gambar 4. Grafik Peningkatan Pengetahuan Dan Sikap Tokoh dan Masyarakat 

Berdasarkan hasil kuesioner tersebut, Secara statistik menggunakan uji t-pair, peningkatan 
pengetahuan dan sikap ini terjadi perbedaan yang signifikan (p<0,05). Hasil uji statistik 
menggunakan analisis t-pair pada data pretest dan posttest dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil analisis uji t-pair pada pengetahuan dan sikap 
Variabel Test evaluasi Rerata nilai SD t p 

Pengetahuan 
Pretest 41,33 9,66 

-29.419 0,000 
Posttest 82,28 5,91 

Sikap 
Pretest 48,12 8,24 

-35.764 0,000 
Posttest 91,79 4,51 

Tabel 1. menunjukkan bahwa nilai p < 0,05 baik pada variabel pengetahuan maupun sikap. 
Hal ini menandakan bahwa terjadi perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest pada hasil 
evaluasi pengetahuan dan sikap. Dilihat dari rerata diperoleh bahwa rerata nilai pretest pada 
pengetahuan adalah 41,33 sedangkan rerata pos-tes pada pengetahuan adalah 82,28 atau 
mengalami peningkatan pengetahuan sebesar 99,1%, sedangkan rerata pretest pada sikap adalah 
48,12 dan rerata posttest adalah 91,79 atau mengalami peningkatan sikap sebesar 90,8 %.  

Keberhasilan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini sejalan juga dengan kegiatan 
yang dilaksanakan oleh beberapa penelitian atau pengabdian orang lain yang menggunakan peran 
tokoh (Gulyanto et al., 2022; Verani et al., 2020; Wulandari et al., 2022). Peningkatan pengetahuan 
dan sikap terhadap upaya pencegahan kanker kolorektal dianggap efektif karena mampu 
meningkatkan pengetahuan dan sikap para tokoh dan masyarakat. Oleh karena itu, berdasarkan 
hasil dan temuan pada penelitian dari kegiatan pengabdian ini direkomendasikan bahwa 
penyuluhan untuk pencegahan kanker kolorektal dengan memberikan contoh sikap kepada 
masyarakat perlu peran dan teladan dari tokoh setempat sehingga masyarakat bisa mengikuti 
dengan sukarela bahkan terdapat peningkatan yang signifikan akan pengetahuan dan sikap 
masyarakat tentang faktor risiko, gejala klinis, dan deteksi dini dalam melakukan tindakan 
pencegahan kanker kolorektal.   

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat 
ini, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Peran Tokoh Desa Dalam Pengenalan Faktor Risiko, Gejala Klinis Dan Deteksi Dini Kanker 

Kolorektal dapat meningkatkan pengetahuan tokoh dan masyarakat di Desa Candi Kuning 
Tabanan.  

b. Peran Tokoh Desa Dalam Pengenalan Faktor Risiko, Gejala Klinis Dan Deteksi Dini Kanker 
Kolorektal dapat meningkatkan sikap para tokoh dan masyarakat di Desa Candi Kuning 
Tabanan. 
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c. Peningkatan Pengetahuan tentang Faktor Risiko, Gejala Klinis Dan Deteksi Dini Kanker 
Kolorektal mencapai 99,1%, sedangkan peningkatan sikap dalam tindakan pencegahan kanker 
kolorektal mencapai 90,8%. 
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